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BAB IV 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data 

Setelah beberapa langkah penelitian yang telah dilakukan dengan 

pencarian data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka berangkat 

dari pemaparan tersebut peneliti mencoba menganalisis data yang telah 

didapatkan. Dari penelitian yang telah dilakukan, temuan yang didapatkan 

tentang strategi branding majalah Aula tentang organisasi Nahdlatul Ulama 

antara lain tentang bagaimana majalah Aula menggunakan medianya untuk 

membranding organisasi NU serta cara apa yang digunakan untuk 

mengantisipasi atau tetap menjaga citra Nahdlatul Ulama di mata masyarakat. 

Hasil penelitian di lapangan tersebut menemukan strategi yang dijalankan oleh 

majalah Aula dalam membranding Nahdlatul Ulama 

1. Memaksimalkan Brand Positioning Nahdlatul Ulama 

Positioning yang dimiliki Nahdlatul Ulama menjadi nilai lebih bagi 

majalah Aula dalam menjalankan pembrandingan pada NU. Positioning 

pertama yaitu NU adalah organisasi dakwah Islam yang berpaham 

Ahlussunnah Waljama’ah, dan kedua NU adalah organisasi yang 

menggagas ide “Islam Nusantara”. Dengan kedua positioning itu majalah 

Aula menggunakannya sebagai amunisi utama dalam membranding 

Nahdlatul Ulama. 

Dalam proses brandingnya, majalah Aula menjalankan aktivitas 

wajibnya dengan dua cara: 
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a. Rapat Redaksi 

Pada rapat redaksi inilah, tim redaksi merencanakan atau 

merumuskan dan menjalankan strateginya untuk membranding 

organisasi NU. Langkahnya dengan menentukan tema, rubrikasi, 

desain dan layoting, serta pemilihan tokoh. 

1) Penentuan tema 

Dalam penentuan tema tim redaksi menentukan secara 

independen atau tidak dipengaruhi oleh pihak manapun bahkan dari 

NU sendiri. Penentuan tema majalah ini dapat melihat fenomena 

yang terjadi di NU. Dari tema yang terangkat dari fenomena-

fenomena tersebut terdapat beberapa klasifikasi tema. 

Pertama, majalah Aula mengangkat tema sesuai aktivitas 

yang Nahdlatul Ulama sedang atau akan dilakukan. Misalkan 

terkait MUNAS (Musyawarah Nasional) NU, Muktamar NU, Hari 

Santri Nasional, peran NU pada Indonesia, dan lainnya. Pada tipe 

tema ini majalah Aula memberitakan aktivitas yang sedang NU 

lakukan dalam perjalanan kiprahnya. Selain itu juga dalam 

beberapa rubrik pada setiap edisi ditampilkan aktifitas kilas 

nusantara, yakni kegiatan-kegiatan budaya NU di beberapa daerah 

di Indonesia direportasekan pada rubrik tersebut. 

Kedua, tema yang berkaitan dengan isu kekinian yang sedang 

terjadi baik di Indonesia maupun mancanegara. Beberapa tema 

tersebut misalnya, NU di sarang teroris, NU dan Kartini tunggal 
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guru, selamatkan Rohingya, tragedi Makkah, tiga santri tewaskan 

Mallaby, dan lainnya. Dari beberapa tema tersebut, majalah Aula 

mencoba membangun branding bahwa NU adalah organisasi 

dakwah Islam yang juga ikut peran serta untuk merespon isu-isu 

kekinian.  

Ketiga, selain aktivitas NU dan responnya terhadap 

problematika sosial yang sedang terjadi, ada tema yang diangkat 

dengan sajian khasanah keilmuan. Misalnya tema, Ahwa menjaga 

marwah ulama, nusantara kiblat Islam dunia, menguak tradisi bulan 

Suro, dll. Majalah Aula mencoba tetap mempertahankan fungsi 

edukasinya pada masyarakat dengan menyajikan khasanah 

keilmuan tentang Islam. Tentunya khasanah ilmu-ilmu tersebut 

dilihat dari perspektif Islam Nahdlatul Ulama yang memegang 

paham Ahlussunnah Waljama’ah. 

2) Rubrikasi 

Dari beberapa rubrikasi yang ada pada majalah Aula, tim 

redaksi terus mencoba inovasi-inovasi baru dengan cara 

menambah, mengurangi, atau bahkan mengganti beberapa rubrik 

yang sebelumnya sudah ada dengan rubrik-rubrik baru. Hal 

tersebut dilakukan untuk tetap mendapat perhatian lebih dari para 

pembacanya. Pasalnya para pembaca difasilitasi oleh tim redaksi 

untuk memberikan komentar, kritik, dan saran untuk turut serta 
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berkontribusi membangun majunya majalah Aula yang pada 

dasarnya juga membangun kejayaan Nahdlatul Ulama. 

Dalam menambah porsi rubrik atau menambah rubrik baru 

yang menarik, majalah Aula ingin terus menjaga citra NU dengan 

tetap memegang teguh kode etik jurnalis dan asas yang dipegang 

oleh Nu yakni Ahlussunnah Waljama’ah. Dengan demikian 

majalah Aula akan terus mendapatkan perhatian lebih dari segi 

kepercayaan pembacanya karena informasi yang disampaikan lebih 

santun dan mengedukasi untuk dikonsumsi oleh masyarakat luas, 

seperti selogan dari majalah Aula yaitu “Bacaan santri, kyai dan 

pemerhati”. 

3) Desain dan Layouting 

Desain yang menarik akan memberikan kesan pada 

pembacanya. Pada segi desain dan layouting yang dilakukan oleh 

majalah Aula mencoba menghadirkan tampilan perwajahan yang 

segar dan lebih terkesan modern. Tanpa meninggalkan unsur etika 

da estetika, tim redaksi ingin menjadi majalah yang tidak kalah 

berkualitas dengan media massa lainnya. 

Beberapa desain dan layoting di tahun 2015 majalah Aula 

hadir dengan tampilan visual gambar yang sesuai dengan tema 

yang diangkat dan memberikan kesan terhadap pembacanya. 

Dengan tetap menampilkan identitas-identitas dari NU seperti 

lambang, warna identitas NU yakni hijau, dan bahkan hingga 
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wajah tokoh NU dengan desain pop art seringkali disajikan dalam 

sampul hingga beberapa rubriknya. Hal tersebut dimaksudkan 

untuk memberikan kesan pada pembaca atau masyarakat luas 

bahwa media dakwah Islam bukan hanya mampu hadir dengan 

konsep dan perwajahan yang jadul, namun juga mampu 

menampilkan visual yang menarik bagi pembacanya. 

4) Pemilihan Tokoh 

Pemilihan beberapa tokoh dalam mengisi sajian informasi di 

majalah Aula dilakukan dengan cara mempertimbangkan karakter 

hingga kompetensi keilmuan dari tokoh yang dipilih. Tokoh-tokoh 

besar NU seperti sesepuh NU hingga ketua pusat NU menjadi salah 

satu tokoh yang sering juga mengisi sajian di majalah Aula. 

Pemilihan tokoh tersebut dimaksudkan untuk tetap menjaga 

keselarasan sajian yang ada di majalah Aula dengan koridor 

perjuangan Nahdlatul Ulama dalam dakwahnya. Sehingga dengan 

pemilihan tokoh yang tepat diharapkan akan menjadikan pembaca 

menjadi lebih yakin terhadap Nahdlatul Ulama sebagai organisasi 

yang diikutinya. 

 
b. Rapat Evaluasi 

Rapat evaluasi merupakan salah satu rapat rutinan pada tim 

redaksi majalah Aula. Rapat evaluasi biasanya diikuti oleh pimpinan 

redaksi, pelaksana redaksi, wartawan atau reporter dan juga sekretaris 
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redaksi. Rapat ini difokuskan untuk mempelajari dan mengkoreksi 

adanya kesalahan atau kekurangan dalam terbitan sebelumnya. 

Agendanya adalah menghimpun data berupa tulisan, foto, 

sampai ilustrasi yang sebelumnya saat proses maupun pra proses 

pengolahan data. Kegiatan ini dimaksudkan untuk tetap terhimpunnya 

data guna pemakaian ulang data yang diperlukan maupun 

pengkoreksian agar pada produksi selanjutnya dapat meminimalisir 

kesalahan yang mungkin terjadi. 

Beberapa cara yang digunakan untuk mengevaluasi atau untuk 

mengetahui kondisi pembaca terhadap majalah ini, yaitu: 

1) Rubrik Kotak SMS 

Melalui rubrik ini, dari tim redaksi menerima pesan singkat 

atau SMS dari pelanggan atau pembaca untuk menyampaikan 

komentar, ide, saran, kritik maupun uneg-uneg demi kemajuan 

majalah Aula dan kejayaan NU. Pembaca dapat menyampaikan hal 

tersebut dengan mengirimkan pesan kepada nomor yang telah 

disediakan oleh tim redaksi dengan menyertakan nama dan kota 

asal. Pada rubrik ini, komunikasi yang terjadi hanya satu arah saja, 

sedangkan respon dari tim redaksi Majalah Aula tidak langsung 

membalas pesan tersebut atau menampilkan pada edisi yang 

selanjutnya. 

Dari rubrik inilah tim redaksi mengevaluasi apa saja yang 

diinginkan dan dirasakan oleh pembacanya. Setelah beberapa 
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informasi ini tertampung, maka ketika ada rapat redaksi akan 

dibahas dan mencoba memperbaiki yang mampu untuk 

direalisasikan.  

2) Rubrik Surat Pembaca 

Hampir sama dengan rubrik “Kotak SMS”, namun 

perbedaannya rubrik ini memberikan respon pesan balasan dari tim 

redaksi terhadap usulan atau keluhan yang disampaikan oleh 

pembacanya. Perbedaan lain dari rubrik ini adalah, usulan atau 

kritikan yang disampaikan oleh pembaca bukan hanya via SMS 

saja, tapi juga melalui email, telpon, atau media sosial lain yang 

disediakan oleh tim redaksi. 

Pengevaluasian melalui rubrik ini diharapkan agar apa yang 

disampaikan oleh pembaca majalah Aula ini dapat dijadikan bentuk 

ikhtiar untuk memberikan kemajuan secara kualitas dari segi 

bacaan maupun tampilan bahkan konten serta konsep dari 

penerbitan selanjutnya. 

3) Riset Pembaca 

Sedangkan riset pembaca merupakan cara evaluasi 

menggunakan media majalah itu sendiri. Dengan menggunakan 

sisipan kolom pertanyaan atau semacam kuisioner. Kemudian dari 

sisipan kolom pertanyaan tersebut harus dikirim balik melalui pos 

pada alamat kantor redaksi majalah Aula. Dengan beberapa 

pertimbangan dari berbagai kiriman tadi, pihak tim redaksi majalah 
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Aula akan mengundi dari semua pengirim. Para pembaca majalah 

Aula yang mengirim ini yang menang undian akan mendapatkan 

hadiah dari tim redaksi. Hal tersebut selain menjadi bentuk 

komunikasi dengan pelanggan juga sebagai bentuk apresiasi atas 

kepedulian pembaca untuk memberikan saran membangun pada 

majalah Aula. 

 
2. Mempertegas Brand Identity Nahdlatul Ulama 

Bagi Nahdlatul Ulama sendiri tidak menjadi tantangan yang besar 

untuk memperkenalkan identitasnya kepada publik. Pasalnya Nahdlatul 

Ulama memiliki kekuatan pada peranannya di masyarakat yang sejak 

lahirnya tahun 1926 terus mengalami perkembangan. Kemudian yang 

menjadi peran majalah Aula adalah untuk mempertegas identitas NU. 

Berbicara tentang identitas dari Nahdlatul Ulama, maka 

pembahasannya mencakup elemen brand suatu organisasi, yaitu nama, 

lambang, warna, sejarah, tujuan berdiri, karakter gerakan atau ideologi, 

hingga struktural organisasi. Pada dasarnya, identitas-identitas tersebut 

telah banyak dikenal atau diketahui oleh masyarakat Islam Indonesia baik 

dari keterangan pengurus di tingkat regional melalui kegiatan-kegiatan 

NU, atau keterangan dari literasi seperti buku, internet, atau media massa 

seperti majalah Aula ini. 

Adapun yang dilakukan majalah Aula dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pembranding organisasi NU adalah dengan menjaga 
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nama baik Nahdlatul Ulama dari kemungkinan isu-isu miring yang 

menjatuhkan NU. 

a. Menjaga Citra Nahdlatul Ulama 

Sebagai media milik NU, majalah Aula memiliki peran untuk tetap 

menjaga nama baik organisasi yang dibawanya. Peran majalah Aula 

adalah menjaga konsistensi peran dakwah media itu sendiri dan di sisi 

lain juga sebagai media yang turut terus menjunjung nama besar 

Nahdlatul Ulama. 

Dikarenakan yang melakukan aktivitas branding ini adalah sebuah 

media massa maka yang menjadi langkah dalam menjalankan 

strateginya adalah dengan menggunakan media massa itu sendiri. 

Sederhananya setiap apa yang disajikan dalam majalah Aula, baik dari 

segi konsep, konten, rubrikasi, penokohan, hingga tampilan 

perwajahannya merupakan langkah yang ditempuh untuk menjaga dan 

terus membesarkan identitas dari brand Nahdlatul Ulama.  

b. Menepis Isu Negatif 

Peran majalah Aula sebagai medianya NU sangat dibutuhkan 

ketika munculnya isu negatif yang menyebar di masyarakat. Beberapa 

pemberitaan yang menjelekkan NU dan membuka aib NU dipublikasi 

oleh media lain dengan cara yang samar. Selain itu juga terkadang 

muncul tuduhan-tuduhan yang atas amaliyah kebudayaan NU dalam 

menjalankan kegiatannya, misalkan tahlilan dan lain sebagainya.  
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Menjadi tugas majalah Aula untuk menepis dan mengantisipasi 

terjadinya pandangan buruk yang dapat menjatuhkan nama besar NU. 

Misalkan pada kasus Muktamar NU ke-33 di Jombang, pada prosesi 

muktamar tersebut terjadi kegaduhan yang terekam oleh media lain 

sehingga dibingkai dengan berita yang berjudul “NU Gaduh, 

Muhammadiyah Teduh”. Sebagai media NU, majalah Aula tetap 

mengangkat isu tersebut namun dengan bahasa yang lebih santun dan 

dilihat dari perspektif yang lebih aman bagi NU sendiri. 

Dari itu majalah Aula mengangkat tema pasca muktamar itu 

dengan judul “Berteduh di Bawah Akhlaq Ulama”. Dengan menyajikan 

informasi positif dan unik yang juga terjadi dalam proses muktamar 

tersebut, majalah Aula mencoba membingkai pemberitaan tentang 

muktamar itu dengan menjadikan nama Nahdlatul Ulama lebih aman 

atau mengurangi pandangan negatif masyarakat pada NU. 

 
3. Publikasi Brand Personality Tokoh Nahdlatul Ulama 

Tim redaksi senantiasa terus memperkenalkan atau 

mempublikasikan personalitas tokoh Nahdlatul Ulama. Bagi majalah Aula 

penyelarasan antara personalitas tokoh NU dengan karakter gerakan NU 

sendiri tidak mengalami kesulitan besar. Pasalnya tokoh-tokoh NU sendiri 

sudah memiliki personalitas ke-NU-an yang kuat dalam dirinya. Hal itu 

dikarenakan besarnya tokoh-tokoh NU itu berangkat dari pendidikan 

pesantren yang basisnya NU. sehingga karakter dan kebudayaan NU telah 

melekat pada karakter dari tokoh NU itu sendiri. 
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Bagi majalah Aula, cara dalam membranding Nahdlatul ulama 

adalah dengan menggunakan media itu sendiri. Maksudnya informasi yang 

disampaikan pada majalah Aula merupakan langkah tim redaksi dalam 

membranding Nahdlatul Ulama di mata masyarakat. Langkah yang 

dilakukan adalah dengan menyajikan brand personality tokoh NU tersebut 

melalui publikasi pada rubrik-rubrik khusus yang membahas tentang 

aktivitas maupun biografi tokoh NU.  

Selarasnya antara tokoh NU dengan karakter gerakan NU itu 

menjadi modal kuat untuk memberikan kepercayaan bahwa dengan 

mengangkat brand personality tokoh NU ini, dapat semakin memperkuat 

brand positioning Nahdlatul Ulama sebagai organisasi pembawa paham 

Ahlussunnah Waljama’ah. 

 
B. Konfirmasi dengan Teori 

Hasil yang telah didapatkan dan dipetakan pada bab sebelumnya akan 

direlevansikan dengan teori yang sudah ada. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengkonfirmasi dari data yang didapat dengan teori yang disinggungkan. 

Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah brand expression. Pada 

pengimplementasian teori tersebut maka ditemukan singgungan strategi yang 

dijalankan majalah Aula dalam membranding Nahdlatul Ulama sebagai 

organisasi berpaham Ahlussunnah Waljama’ah. 

Sebuah brand organisasi akan semakin besar ketika sebuah instansi 

media dengan konsisten dan komitmen kuat bersedia untuk menjalankan 

branding pada organisasi tersebut. Di sisi lain majalah Aula merupakan media 
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yang mendukung penuh pada setiap pergerakan dari Nahdlatul Ulama dalam 

setiap dakwah dan aktivitasnya.  

Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah brand expression. 

Dimana suatu brand dapat memiliki reputasi yang baik ketika rencana atau 

strateginya tersistemasi dengan baik dan implementasi dari strategi tersebut 

dapat membangun dan memelihara brand yang ingin dibangun. Dari hal itu, 

ketika disinggungkan dengan penelitian ini, maka sebagai media, majalah 

Aula harus merumuskan strategi yang ketika diimplementasikan dapat 

membangun dan menjaga reputasi dari organisasi NU. 

Merelevankan dari data yang telah dipaparkan mengenai langkah 

majalah Aula dalam menjalankan perannya sebagai media dari Nahdlatul 

Ulama, berikut majalah Aula menjalankan strategi brandingnya dalam 

membangun citra NU melalui medianya: 

1. Penentuan tema 

Tema yang diangkat oleh majalah Aula adalah tema-tema yang 

berkaitan dengan kiprah perjalanan NU. Selain itu kepekaan NU terhadap 

problematika sosial yang sedang terjadi juga menjadi beberapa jenis tema 

yang diangkat oleh majalah Aula. 

2. Konten isi majalah 

Majalah Aula menyajikan informasi-informasi yang dominan dengan 

pandangan NU dalam menyikapi permasalahan umat, selain itu juga ada 

beberapa konten yang sering disajikan oleh majalah Aula terkait Islam 
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Nusantara, yakni Islam yang mengakulturasi budaya antara budaya 

Indonesia dengan syari’at Islam tanpa melewati koridor syari’at itu sendiri. 

3. Pemilihan tokoh 

Pemilihan tokoh dalam pengisi informasi pada konten majalah Aula 

harus sesuai dengan karakter gerakan NU sendiri. Begitupun yang 

dilakukan majalah Aula, tim redaksi memilih tokoh-tokoh NU sebagai 

narasumber pengisi baik rubrikasi biografi, kisah, maupun kajian 

Ahlussunnah Waljama’ah dikarenakan tokoh NU tersebut sudah memiliki 

karakter dan keyakinan kuat terhadap ideologi NU. 

4. Penepisan Isu 

Langkah yang pasti dilakukan oleh majalah Aula sebagai medianya 

NU adalah menepis isu miring ketika NU disudutkan atau dijelekkan 

dengan beberapa isu tersebut. Cara yang dilakukan adalah mengangkat isu 

tersebut untuk dikaji dari sisi positif dan disampaikan kembali dengan 

bahasa yang santun sehingga menjadikan reputasi Nahdlatul Ulama lebih 

aman. 

Dari beberapa langkah tersebut, majalah Aula menjalankan 

fungsinya sebagai media bagi Nahdlatul Ulama dengan terus membangun 

dan tetap menjaga reputasi atau nama besar Nahdlatul Ulama. 

Selain itu, dalam teori brand expression terdapat elemen brand 

positioning. Brand positioning dari Nahdlatul Ulama yang dikuatkan oleh 

majalah Aula adalah lebih kepada pempublikasian bahwa organisasi 

Nahdlatul Ulama merupakan organisasi yang membawa paham 
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Ahlussunnah Waljama’ah. Pada dasarnya positioning Nahdlatul Ulama 

sendiri telah memiliki kekuatan sebagai organisasi berpaham Ahlussunnah 

Waljama’ah. Namun menjadi perhatian lebih ketika semakin terjadi 

perubahan generasi antara pengikut NU di era dahulu dengan pengikut NU 

sekarang. Dengan kebudayaan yang semakin modern, dimana media 

informasi akan semakin deras dan dengan mudah didapatkan, maka media 

majalah Aula ingin tetap menjaga perannya sebagai media dakwah dan 

juga media yang dapat terus mendukung Nahdlatul Ulama secara penuh. 

Dari itulah peranan majalah Aula untuk terus membangun dan tetap 

menjaga brand positioning dari Nahdlatul Ulama bahwa NU adalah 

organisasi berpaham Ahlussunnah Waljama’ah. 

Selain positioning NU adalah organisasi berpaham Ahlussunnah 

Waljama’ah, majalah Aula juga kian terus menyajikan informasi-informasi 

berkaintan tentang amaliyah-amaliyah NU. Dimana NU sendiri merupakan 

gerakan yang mengakulturasi antara budaya Indonesia dengan syari’at 

Islam. Di sisi lain, Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah 

penduduk Islam terbesar di dunia. Dengan banyaknya penduduk yang 

menganut Islam dan dengan perbedaan budaya yang beragam dari 

masyarakat Indonesia ini, maka kemungkinan timbul pertentangan antara 

Islam dengan kebudayaan yang sebelumnya sudah melekat pada 

masyarakatnya.  

Dari itulah NU menggagas gerakan “Islam Nusantara” yaitu dalam 

tetap menjaga kemaslahatan umat maka menjadi suatu yang penting 
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memberikan pendidikan dengan keilmuan yang tidak memaksakan 

masyarakat yang beragam tersebut dengan syari’at Islam. Islam adalah 

agama yang rahmatan lil ‘alamiin. Sehingga NU bersedia bergerak untuk 

tetap menjaga keutuhan Indonesia dan besarnya Islam di Indonesia. 

Majalah Aula memanfaatkan peluang-peluang positioning yang 

dimiliki NU tersebut yakni gerakan NU dalam menggagas “Islam 

Nusantara” sebagai strategi brandingnya dalam membangun citra NU pada 

masyarakat.  

Selain brand positioning, ada juga elemen brand identity. Brand 

identity lebih kepada identitas yang sudah melekat pada NU sendiri, 

misalkan, lambang, warna, tujuan, karakter gerakan, tokoh, dan lain 

sebagainya. Majalah Aula menggunakan strategi dengan memanfaatkan 

identitas dari NU untuk digunakan dalam setiap sajian pada majalahnya. 

Seperti halnya ketika majalah Aula memasang lambang NU pada 

desainannya, menggunakan warna dominan hijau sebagai identitas NU,  

visual wajah tokoh-tokoh besar NU beserta kata mutiaranya, dan lain 

sebagainya. 

Dengan brand identity ini, majalah Aula bukan membangun dari 

awal brand NU, melainkan terus mengembangkan dan tetap menjaga 

brandnya sesuai dengan identitas yang disandang NU. 

Selain itu juga ada elemen brand personality. Pada elemen ini, 

personalitas yang dimaksud lebih kepada tokoh-tokoh NU. Majalah Aula 

menggunakan strategi dengan mempublikasikan tokoh NU dengan 
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informasi yang bermanfaat. Misalkan biografi, aktivitas, kisah-kisah 

hidup, kajian ke-Aswaja-an, sampai peran-peran tokoh tersebut pada 

negara. 

Sederhananya teori ini dipilih oleh peneliti karena Majalah Aula 

sebagai media massa dimana media ini membawa paham yang senafas 

dengan Nahdlatul Ulama. Sebagai media milik NU, majalah Aula harus 

membangun dan memelihara reputasi, citra, atau brand dari Nahdlatul 

Ulama sebagai organisasi yang berpaham Ahlussunnah Waljama’ah dan 

organisasi besar di Indonesia yang menggagas “Islam Nusantara”. Cara 

yang dilakukan dalam menjalankan strategi brandingnya adalah dengan 

memaksimalkan peran majalah itu sendiri sebagai media yang sudah 

banyak dikonsumsi masyarakat, serta terus mempertahankan kepercayaan 

pembaca dengan senantiasa menginovasi dan mengoptimalkan sajian-

sajian baik dari segi konsep, konten, hingga perwajahan. 


